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METODE PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini nggngakan metode
penellitin tindakan kelagclassroom action research) atau PTK. Penelitian
tindakan merupakan salahsatu strategi pemecahaalahagang memanfaatkan
tindakan nyata dalam proses pengembangan kemangalam memecahkan
masalah. Menurut Wardhani dan Wihardit (2007:1 dpdftian tindakan adalah
“Penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kela@sisendiri melalui refleksi
diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kineranyaag@ guru, sehingga hasil
belajar siswa menjadi meningkat”

Berdasarkan pengertian PTK di atas yang melibagkan sebagai peneliti
langsung yang berhubungan dengan objek yang ditsihingga masalah
penelitiannya berdasarkan kenyataan dilapanganaliMgbencapaian tujuan ini
diharapkan guru dapat memperbaiki layanan kepddahga yang harus
dilakukan dalam konteks pembelajaran dikelas dampgkatan kualitas program
sekolah secara keseluruhan.

PTK menuntut sejumlah informasi dan tindak lanjang terjadi di
lapangan untuk segera dikaji dan di tindak largatara reflektif, partisifasif, dan
kolaboratif. Untuk itu perlu keseriusan penelitndarang yang terlibat (misalnya
guru) selama proses penelitian. Makna yang terkagdiari penelitian tindakan

kelas ini adalah suatu bentuk penilaian yang rafldiengan melakukan tindakan
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tindakan tertentu guna meningkatkan kinerja gudardgoroses pembelajaran di
kelas ataupun dilapangan.

Adapun masalah yang ada adalah sarana dan prasgaag menjadi
kendala dalam proses pembelajaran,yang tentunylifeem ini akan dilakukan
dalam kegiatan belajar mengajar dan peneliti seydirg akan menjadi gurunya,
sehingga hasil belajar siswa jadi meningkat. Jate® penelitian tindakan kelas
sesuai dengan proses yang akan digunakan olehitpeSelain itu, penelitian
tindakan kelas merupakan salah satu cara strat@gik memperbaiki dan dan
meningkatkan layanan pendidikan.

Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk mempkrlon meningkatkan
kualitas pembelajaran serta membantu memberday@kandalam memecahkan
masalah pembelajaran di sekolah. Pada sisi lamelian tindakan kelas akan
mendorong para guru untuk memikirkan apa yang dikak sehari-hari dalam

menjalankan tugas.

B. PROSEDUR PENELITIAN DAN RENCANA TINDAKAN
1. Prosedur Penelitian
Arikunto (2002:83) mengemukakan konsep poko peasliindakan dari
empat komponen pokok yang menunjukan langkah ldng&bagai berikut :
1. Perencanaan atglanning
2. Tindakan atawacting
3. Pengamatan atanlservering

4. Refleksi ataueflecting
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Berdasarkan langkah langkah penelitian tindakan amakntuk
mempermudah alur penelitian dibuatlah skema prosgdu Sesuai dengan
prosedur umum penelitian yang misalnya dikemukasékst Yusuf (2007:42)
setiap siklus tindakan memuat langkah langkah mambuencana tindakan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Sdgahapan tersebut dilakukan
setelah melakukan observasi awal untuk memperol@mbgran mengenai
karakteristik kemampuan siswa dalam mengikuti qeEmbelajaran permainan

sepakbola.

I dentifikasi M asalah

v

Perencanaan \

Aks

Refleks
W

Observas

Perencanaan Ulang

Gb.3.1 Satu siklus pelaksanaan Tindakan dalam (RTKuf (2007:15)

Atas dasar itu maka upaya pemecahan masalah daga@lit@n ini
dilakukan dengan beberapa tindakan :
1. Pengamatan ( observing) yaitu guru dan penelitigaerati ( mencatat proses
pembelajaran permainan sepakbola di SMP Negeiwid€y Kab.Bandung.

Aktivitas siswa diamati berkaitan dengan sikap @anilaku sebelumnya (
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pada tahap persiapan), selama dan sesudah meleksaaktivitas belajar
mengiring bola. Ini bertujuan untuk mengetahui rhidan motivasi serta
kendala pada saat mempelajari keterampilan dasangirmmegy bola serta
pemahaman dan kemampuan awal (dasar) melakukakageteknik dasar
sepakbola dalam proses pembelajaran penjas.

2. Menetapkan skenario pembelajaran dalam bentuk mgaca penelitian
(planning), yaitu peneliti membuat rencana pelaksanaan pefjabata
permainan sepakbola dalam pembelajaran penjas.

3. Menerapkan skenario pembelajargacting), yaitu peneliti dan guru
melaksanakan scenario pembelajaran yang telahcdmekan.

4. Refleksi, maksudnya adalah peneliti dan guru mesigas hasil yang telah
dilaksanakan untuk kemungkinan terjadinya perubaéaoana tindakan serta
perubahan perilaku siswa dalam proses Dbelajarnyaa gmenguasai

keterampilan bermain sepakbola.

2. Rencana Tindakan
Perancanaan tindakan adalah memformulasikan tindgdkag tepat untuk
mengawasi masalah itu. Dalam PTK disebut hipotéisidakan yaitu suatu
perubahan yang diduga bakal terjadi jika suatuakad dilakukan. Dalam
menuntukan tindakan, peneliti berperan sebagar égiou) dibantu oleh observer
(guru penjas) untuk melakukan rancangan tindakaa Bebrapa hal yang harus

dilakukan oleh peneliti dan observer diantaranyegai berikut:
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a. Perencanaan
Dalam tahap ini penelitian dan observer menentudatiu perencanaan

tindakan dengan langkah langkah sebagai berikut :

1. Membuat rencana pembelajaran dengan menerapkasivhentuk tugas
gerak yang sistematis dalam pembelajaran permainan

2. Membuat lembar observasi yaitu:

a. Membuat note book yang digunakan sebagai mediak umencatat
semua kejadian yang muncul selama proses pemiagiajaatatan
dalam note book harus tertib dan sistematis kam@en menjadi
sumber informasi dalam proses pengolahan datarddisia data.

b. Mengunakan media elektronik (videorecorder) untukrekam atau
mendokumentasikan fakta dan data data penting gliaamgbil selama
prose pembelajaran berlangsung. Dengan ini dapajadiesumber
untuk koreksi atau perbaikan proses tindakan pegdyah selanjutnya.

c. Membuat jurnal harian yang digunakan sebagai aagpmpul data
untuk meninjau aspek aspek kegitan selama berlaggya kegiatan
pembelajaran permainan sepakbola.

3. Penerapan proses pembelajaran dengan unsur mediff@rmaina
sepakbola untuk mempertimbangkan esensi kegiatabglajaran. Dalam
pembelajaran proses modifikasi merujuk ungkapanoY(@900:1-5) aspek
modifikasi dalam pembelajaran terbagi menjadi agsgek yaitu:

a. Modifikasi tujuan pembelajaran

b. Modifikasi materi pembelajaran
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c. Modifikasi kondisi lingkungan pembelajaran
d. Modifikasi evaluasi pembelajaran
4. Menyiapkan sarana dan prasarana (fasilitas ataty afduk kegiatan

pembelajaran permainan sepakbola dalam pembelgargas.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan dalam situasi secara sadatedendali setelah
perencanaan selesai dilakukan. Tindakan merupadaasv praktik yang cermat
dan bijaksana. Praktik pembelajaran digunakan selgagasan dalam melakukan
tindakan kemudian tindakan tersebut digunakan sebggjakan dalam
pengembangan tindakan-tindakan yang lainnya.

Pada proses pelaksanaan tindakan, peneliti bergelzagai aktor (guru)
yang terjun langsung untuk melaksanakan pembefajpeamainan sepakbola
melalui penerapan permainan pendekatan keterantpitéis dalam pembelajaran
sepakbola untuk merangsang gerakan yang sistematis

Pelaksanaan tindakan ini ditempuh dengan langKadugse berikut :

1. Peneliti menerapkan proses pembelajaran denganapemmpendekatan
keterampilan taktis dalam pembelajaran sepakbatg gadah dirancang
dalam satuan pengajaran bertujuan untuk merangsmrgk Yyang
sistematis dalam pembelajaran permainan sepakbola.

2. Peneliti mengajar langsung dilapangan sekaliguskokhn pengamatan
terhadap seluruh siswa yang belajar. Proses penmganharus didasari

dengan sadar, kritis, sistematis dan objektif.
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3. Setelah pembelajaran berakhir, peneliti mencatgalaebentuk kegiatan,
kejadian, kendala kendala yang muncul selama pejalo@h berlangsung

kedalam lembanr observasi yang telah disiapkan.

c. Alternatif Pemecahan
Berdasarkan hasil proses pembelajaran yang dijadikfan untuk solusi
yang tepat untuk melakukan tindakan perbaikan prgsembelajaran untuk

pertemuan atau siklus dalam PTK berikutnya.

d. Observasi

Dalam melakukan observasi peneliti dibantu olereoles (guru penjas).
Objek yang diamati adalah seluruh siswa selama pkjalban dilaksanakan. Baik
berupa perubahan yang bersipat individu maupurraédasikal. Bentuk bentuk
observasi yang dapat dilakukan ada tiga fase Ilagiataitu pertemuan
perencanaan, observasi kelas, pembahasan umplan bali

Pertemuan perencanaan menentukan observer (pengematguru yang
akan diamati. Keduanya guru. Harus menyamakan pgrapa yang akan diamati
dan masalah yang akan diamat. Kriteria yang pdiparhatikan adalah rentang
kategori terhadap munculnya indikator yang diamBitisalnya respon siswa
dalam menjawab pertanyaan guru. Observasi untuk peesteh data awal
dilakukan pada tanggal 03 September adapun dalayang didapat adalah :

Observas Awal

Nama Sekolah : SMPN 1 Ciwidey

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga daeh&an



57

Materi : Sepakbola
a. Teknik dasar sepakbol®dssing, Driblling, Shooting)
b. Permainan keterampilan taktis pembelajaran sepakbol
Alokasi Waktu : 90 menit (2 x 45 menit)
Hari/Tanggal : Sabtu/03September 2011
Hal-hal yang terjadi dalam proses pembelajaran
1. Komponen Tujuan
a. Siswa dapat merasa senang pada saat proses peamdretaktis sepakbola.
b. Siswa dapat melakukan teknik dasar sepakbola.
2. Komponen Bahan/Materi
1. Teknik dasar sepakbol®dssing, Driblling, Shooting)
2. Permainan keterampilan taktis pembelajaran sepakbol
3. Komponen Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran pexmaepakbola
adalah pendekatan taktis (pendekatan bermain).
4. Partisipasi dan Motivasi Siswa Selama Pembelajaran
Selama proses pembelajaran permainan sepakbolgiaedzesar siswa
memiliki motivasi yang baik, walaupun pada awalnyareka belum mengerti dan
memahami cara bermain sepakbola. Akan tetapi doerdea siswa yang kurang
antusisas dalam mengikuti proses pembelajarannhdisebabkan siswa masih

belum menguasai teknik dasar sepakbola dengan.benar
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5. Komponen Evaluasi

a. Cara menendang atau mengoper bola kepada temais|diatepat ke depan
teman yang diberi operan.

b. Bola ditahan dengan kaki terbuka dan bola tidalermme®ng ke samping.

c. Peraturan dan cara bermain permainan sepakbola

d. Dalam bermain sepakbola siswa harus mencari ruarak yang kosong agar
mempermudah pada saat teman mengoper bola.

e. Melakukan keputusan yang tepat dalam permainarkbelza apakah akan
mengoper,menggiring atau menembak bola ke gawang.

6. Kesulitan yang dirasakan Siswa

Setelah pembelajaran selesai dilakukan tanya jateabadap siswa,

adapun kesulitan yang dialami siswa adalah:

a. Siswa belum dapat megoper bola tepat ke sasarkam dial ini tepat kepada
teman bermain.

b. Siswa belum dapat menguasai bola hasil operan televagan baik.

c. Siswa belum mengerti peraturan permainan sepakiaolg sebenarnya.

d. Siswa masih belum dapat mencari ruang dalam peamaepakbola.

e. Siswa belum dapat melakukan keputusan yang teplamae bermain
sepakbola.

7. Sarana dan prasarana yang terbatas

Pembelajaran yang terjadi di SMP Negeri 1 Ciwideyjdlan lancar akan

tetapi yang menambah kesulitan dalam pembelajaganginan sepakbola adalah
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sarana dan prasarana yang terbatas adapun sarapeagarana yang ada di SMP
Negeri 1 ciwidey adalah :

a) 4 bola sepak

b) Lapangan basket

c) Gawang futsal 1 buah

e. Analisis dan Refleksi

Refleksi dimaksudkan sebagai upaya untuk mengkasgs. Refleksi
merupakan kegiatan analisis- sintesis, interpretdn eksplantasi (penjelasan)
terhadap semua informasi yang diperoleh dari paledan tindakan. Hasil refleksi
digunakan unuk menetapkan langkah selanjutnya dalpaya menghasilkan
perbaikan.

Adapun tindakan harus disertai dengan tujuan umteikperbaiki keadaan
proses belajar mengajar yang tergambar pada olsseaval. Tindakan yang
dilakukan selama penelitian ini adalah sebanyak agénkali tindakan yang
dilakukan dalam dua siklus. Untuk lebih jelas keensindakan tersebut
dipaparkan sebagai berikut.

Siklus|
Pertemuan 1
A. Rencana Tindakan 1

Rencana tindakan 1 dilakukan sesuai dengan hasédradisi awal yang
dilakukan di kelas VIII SMPN 1 Ciwidey. Rencanadidkan 1 dilakukan pada:
Hari : Rabu

Tanggal : 12 Oktober 2011
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Waktu Pembelajaran : (2 x 40 menit) mulai darDDO- 11.30 WIB.
B. Masalah Pembelajaran
1) Teknik passing dengan menggunakan kaki bagian masih sulit dilakuk
siswa
2) Masih sulit menerima operan dari teman seregu.

C. Fokus Pembelajaran

Passing bola dengan menggunakan kaki bagian dalam dan memer
bola.
D. Tujuan Pembelajaran
1) Ketepatan melakukan operan.
2) Keberhasilan menerima bola dari operan teman sgtu r

E. Sarana Prasarana

Lapangan sepakbola yang dimodifikasi, 4 buah kejaak , tali rapia,
corong / cons.
F. Tahap Pembelajaran

a. Permainan

5 vs 5, lapangan 30 meter x 20 meter, permainaguyasaan bola.
Tujuan Aktivitas

Melakukan lima kali operan beruntun dengan teman sagu tanpa
direbut oleh lawan, dengan menggunakan jenis lagiaperan pendek dengan

satu sentuhan.
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®
© ©
Gambar 3.2.
Keterangan
o : Bola

:Regu A
:Regu B
. Target
Pertanyaan:
P : Apa yang harus anda lakukan dalam permain@n ini
J : Menjaga bola dari lawan.
P : Bagaimana tim anda dapat menjaga bola darnfawa
J : Dengan menggunakan operpaséing)
P : Bagaimana cara melakukan operan bola ke teatamegu?

J : Menggunakan opergassing kaki bagian dalam

b. Tugas Latihan :
Latihan mengoper bolaPéssing) dengan menggunakan jenis operan

Passing kaki bagian dalanrdan menahan bola berpasangan pada jarak 5-10 meter.

Tujuan Aktivitas
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1. Siswa menggunakan satu sentuhan dalam mengon#&olselanjutnya
mengumpan kepada temanya
2. Siswa mengoper bola dengan kuat dan tepat keamhni@a dengan
menggunakan kaki bagian dalam, secara berganttanaakeaki kiri dan
kanan.
Petunjuk
1. Operan
a. Menghadap teman yang akan diberi operan bola.
b. Kaki tumpu berada di samping dekat bola.
c. Gunakan kaki bagian dalam.
d. Tendangan pada bagian tengah bola.
2. Menerima Bola
a. Selalu berdiri satu garis dengan arah datangnya bol
b. Usahakan satu sentuhan dengan kaki bagian dalam.
c. Selanjutnya persiapkan diri untuk melakukan opéerkutnya.
c. Permainan
5 vs 5 dengan menggunakan lapangan 30 meter x 2€r,ngeinakan
gawang futsaltanpa penjaga gawang dan bergerak tanpa bola.
Tujuan aktivitas
1. Melakukan operan secara keras dan tepat
2. Membiasakan pandangan ke depan.
3. Mendekatkan bola ke target.

Kondisi-kondisi
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Maksimalkan melakukan operan sebanyak lima kalgderteman satu

regu sebelum mendekatkan bola ke target.

. Bola yang dioperkan diusahakan mendasar dan luepsda teman

yang diberi operan agar mudah diterima dan dikuasai

Mengoper bola kepada teman yang tidak dijaga lawan.

&
© © O

©@ © ° 0
®@ ©O

Gambar 3.3
Keterangan
® : Bola @ : Regu B
: Regu A : Target
Pertanyaan:

P : Apa yang harus anda lakukan dalam permain@n ini
J : Menjaga bola dari lawan.
P : Bagaimana tim anda dapat menjaga bola darnawa
J : Dengan menggunakan operpas§ing)
P : Bagaimana cara melakukan operan bola ke teatamegyu?
J : Menggunakan opergassing kaki bagian dalam
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1. Implementas Tindakan

Dalam melakukan pelaksanaan tindakan yang dilakukdalam
pembelajaran sepakbola, peneliti terlibat secarayskang, yaitu dengan cara
mengarahkan siswa kedalam bentuk pembelajaran keatate taktis. Pada
pelaksanaan tindakan ini peneliti membagi kegipembelajaran ke dalam empat
bagian pembelajaran.

Bagian pertama yaitu mempersiapkan peralatan pajabah,
menyiapkan siswa dan menyampaikan materi sertartupembelajaran sesuai
dengan yang telah ditentukan oleh peneliti. Bagisiua peneliti mempraktekan
pengetahuan konsep dan keterampilan bermain selpakbpada siswa. Bagian
ketiga siswa diberikan pelatihan atdull setelah melakukan permainan dengan
tujuan sebagai perbaikan keterampilan teknik daspakbola. Bagian keempat
keempat siswa melakukan permainan agame untuk mengimplementasikan
hasil dari latihan atauwlrill. Kemudian hasil dari semua kegiatan tersebut di
analisis oleh guru atau peneliti untuk memperolasildari penelitian tindakan
tersebut.

Proses pembelajaran pada tindakan satu dimulgagepeneliti datang ke
lapangan SMP. N 1 Ciwidey pada jam 9.30 WIB, kemmdmenyiapkan
perlengkapan yang dibutuhkan dalam pembelajaragrtsdépla, peluitstopwach.
Pembatas lapang, corong dan gawang. Peneliti ma&suklapangan dan
menyiapkan siswa untuk berbaris, berdoa, absemsndjelaskan materi serta

tujuan pembelajaran.
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Siswa yang hadir pada pertemuan ini berjumlah r2&g@ siswa dengan
rincian 15 putra dan 10 putri. Kemudian setelawai melakukan pemanasan
peneliti membagi siswa kedalam beberapa kelomp@ngymasing-masing
kelompok berjumlah 5 orang siswa, dan masing-makelgmpok menempati
lapangan yang telah diatur untuk melakukan permeaseaakbola.

Tugas gerak atau materi inti pada pembelajaramadalah melakukan
menembak dan menahan bola (passing) dengan merkggukaki bagian dalam
serta mencetak gol atau mengenai target setelabkok@n permainan target
dimodifikasi dengan corong yang disediaka penelitaktu pembelajaran pada

pertemuan kali ini adalah 90 menit.

2. Dampak Tindakan

a. Dalam melakukan passing masih banyak siswa yanghntzdum bisa
melakukan passing tepat ke sasaran yang ditujinggsh selain bola dapat
dengan mudah direbut oleh lawan proses bermairagisya terhambat. Hal
ini dikarenakan sebagian besar siswa masih kuraemiliki kemampuan
keterampilan teknik dasar sepakbola dan juga mesiburu-buru dalam
melakukan operan dalam permainan.

b. Siswa masih kurang baik dalam cara menahan boiledp&san dari teman.

c. Teknik passing bola dengan menggunakan kaki bagialam jarang
dilakukan oleh siswa, siswa cenderung lebih semetakukan jenis passing
yang tidak beraturan yang memang lebih mudah dikaku

d. Teknik shooting siswa masih rendah, karena pengalaman belajak garay

kurang dikondisikan dengan baik.
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3. Alternatif Pemecahan Masalah

Untuk memecahkan permasalah yang muncul dalam e¢lejatan ini
peneliti memberikan kesempatan kepada siswa unt@takukan bebagai
pengalaman gerak yang lebih banyak, hal ini dilakugebagai alat ukur sejauh
mana siswa dapat menangkap dan memahami tugas ygergkdiberikan dalam
pembelajaran permainan sepakbola.

Penyampain tugas gerak pada pertemuan ini dilakoletn peneliti dengan
beberapa tahap pembelajaran, yaitu dengan membeamiaderi menembak dan
menahan bola pada jarak 3-4 meter, sehingga deagak yang dekat siswa
dapat melakukan passing dan menahan bola dengarokek. Kemudian setelah
itu jarak diperjauh secara bertahap.

Dalam permainangame) yang menggunakan bentuk permainan 5 vs 5
terlebih dahulu tim yang melakukan serangan dikeleluasaan gerak agar dapat
dengan mudah mencetak gol, hal ini dilakukan agavasmemiliki pengalaman

mencetak gol dalam dirinya.

4. Observas

Selama proses pembelajaran permainan sepakbdendming, peneliti
mengamati dari pelaksanaan tindakan yang telahaltkan kedalam bentuk
pembelajaran pendekatan taktis. Dalam melakukarerehsi pembelajaran
dijelaskan mengenai berbagai kegiatan pembelajanag dilakukan yaitu:
a. Siswa kurang memiliki motivasi dalam mengikuti pexaliaran permainan

sepakbola.
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b. Siswa kurang responsif terhadap konsep dasar daantyembelajaran
pendekatan taktis dalam permainan sepakbola.

c. Kempuan gerak yang beragam pada diri siswa baiksegi taktik maupun
teknik bermain sepakbola.

d. Peneliti melakukan pendekatan secara langsungsea#ra individu maupun
kelompok kepada siswa yang memiliki masalah selaroses pembelajaran,
hal ini dilakukan agar siswa memiliki motivasi galadengan baik untuk

memperbaiki diri.

5. Analisisdan Refleksi
Analisis dan refleksi hasil observasi dilakuakamasa langsung maupun
tidak langsung, sebagai berikut:

a. Observasi secara langsung, dalam kegiatan pemtaglajjndakan 1 yang
telah dilakukan dengan menggunakan pendekatans takérnyata masih
belum dapat membuat siswa memahami cara bermaakiselp, akan tetapi
siswa telah mengerti bagaimana cara melakylesang dan cara menahan
bola walaupun masih belum begitu baik.

b. Observasi tidak langsung, dalam pembelajaran swaibelum memahami
cara menerapkan pembelajaran pendekatan - taktismdgi@rmainan
sepakbola, sehingga cenderung mengabaikan tujtiatampembelajaran.

c. Proses pengulangan dan perbaikan serta sedikitngletan materi
pembelajaran diperlukan dalam pertemuan kedua,atehguan agar siswa

dapat memaknai pembelajaran sepakbola dengan @addhktis.
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Pertemuan 2
A. Pengulangan Tindakan 1

Rencana tindakan 1 dilakukan sesuai dengan pelahasayang ada di
pertemuan 1, dilakukan di kelas VIII SMP N 1 Ciwgyd®engulangan tindakan 1

dilakukan pada:

Hari : Sabtu
Tanggal : 15 Oktober 2011
Waktu : 08.00 — 09.30 WIB.

B. Masalah Pembelajaran
1. Teknik passing dengan menggunakan kaki bagian nsasihdilakukan
siswa
2. Masih sulit menerima operan dari teman seregu.
C. Fokus Pembelajaran
Passing bola dengan menggunakan kaki bagian dalam dan menbola.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Ketepatan melakukan operan.
2. Keberhasilan menerima bola dari operan teman sgtu r

E. Sarana Prasarana

Lapangan sepakbola yang dimodifikasi, 4 buah kelsak , tali rapia,
corong / cons.
F. Tahap pembelajaran

a. Permainan

5 vs 5, lapangan 30 meter x 20 meter, permainagyasaan bola.
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Tujuan Aktivitas
Melakukan lima kali operan beruntun dengan teman sagu tanpa
direbut oleh lawan, dengan menggunakan jenis lagiaperan pendek dengan

satu sentuhan.

® @ °@
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Gambar 3.4.
Keterangan

® : Bola

: Regu A
@ :Regu B

: Target
Pertanyaan:
P : Apa yang harus anda lakukan dalam permain@n ini
J : Menjaga bola dari lawan.
P : Bagaimana tim anda dapat menjaga bola darnawa
J : Dengan menggunakan operpas§ing)

P : Bagaimana cara melakukan operan bola ke teatamegu?
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J : Menggunakan opergassing kaki bagian dalam
b. Tugas Latihan
Latihan mengoper bolaPéssing) dengan menggunakan jenis operan
Passing kaki bagian dalardan menahan bola berpasangan pada jarak 5-10 meter.
Tujuan Aktivitas
1. Siswa menggunakan satu sentuhan dalam mengonanl,sdlanjutnya
mengumpan kepada temanya
2. Siswa mengoper bola dengan kuat dan tepat keammhnt@ dengan
menggunakan kaki bagian dalam, secara berganti@naakaki Kiri dan
kanan.
Petunjuk
1. Operan
a. Menghadap teman yang akan diberi operan bola.
b. Kaki tumpu berada di samping dekat bola.
c. Gunakan kaki bagian dalam.
d. Tendangan pada bagian tengah bola.
2. Menerima Bola
a. Selalu berdiri satu garis dengan arah datangnya bol
b. Usahakan satu sentuhan dengan kaki bagian dalam.
c. Selanjutnya persiapkan diri untuk melakukan opéerkutnya.

c. Permainan

5 vs 5 dengan menggunakan lapangan 30 meter x 2€r,ngeinakan

gawang kecjltanpa penjaga gawang dan bergerak tanpa bola.
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Tujuan aktivitas
1. Melakukan operan secara keras dan tepat
2. Membiasakan pandangan ke depan.
3. Mendekatkan bola ke target.
Kondisi-kondisi
1. Maksimalkan melakukan operan sebanyak lima kaligdanteman satu
regu sebelum mendekatkan bola ke target.
2. Bola yang dioperkan diusahakan mendasar dan lepada teman yang
diberi operan agar mudah diterima dan dikuasai.

3. Mengoper bola kepada teman yang tidak dijaga lawan.

© © ®* e

© 06
®@ ©O

Gami)ar 3.5.
Keterangan
® : Bola @ : Regu B
- Regu A . Target
Pertanyaan:
P : Apa yang harus anda lakukan dalam permain@n ini

J : Menjaga bola dari lawan.
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P : Bagaimana tim anda dapat menjaga bola darnawa
J : Dengan menggunakan operpas§ing)
P : Bagaimana cara melakukan operan bola ke teatamegyu?

J : Menggunakan opergassing kaki bagian dalam

1. Implementas Tindakan

Dalam melakukan pelaksanaan tindakan yang dilakukdalam
pembelajaran sepakbola, peneliti terlibat secargslang, yaitu dengan cara
mengarahkan siswa kedalam bentuk pembelajaran ketade taktis. Pada
pelaksanaan tindakan ini peneliti membagi kegip@mbelajaran ke dalam empat
bagian pembelajaran.

Bagian pertama yaitu mempersiapkan peralatan pefabah,
menyiapkan siswa dan menyampaikan materi sertanupembelajaran sesuai
dengan yang telah ditentukan oleh peneliti. Badiatiua peneliti memprktekan
pengetahuan konsep dan keterampilan bermain sepakbpada siswa. Bagian
ketiga siswa diberikan pelatihan atdull setelah melakukan permainan dengan
tujuan sebagai perbaikan keterampilan teknik daspekbola. Bagian keempat
keempat siswa melakukan permainan agame untuk mengimplementasikan
hasil dari latihan ataulrill. Kemudian hasil dari semua kegiatan tersebut di
analisis oleh guru atau peneliti untuk memperolasilhdari penelitian tindakan
tersebut.

Proses pembelajaran pada tindakan satu dimulgatepeneliti datang ke
lapangan SMP N 1 Ciwidey pada jam 7.30 WIB, kemudmaenyiapkan

perlengkapan yang dibutuhkan dalam pembelajarasrtsépla, peluitstopwach.
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Pembatas lapang, corong dan gawang. Peneliti ma&suklapangan dan
menyiapkan siswa untuk berbaris, berdoa, absemsndmjelaskan materi serta
tujuan pembelajaran.

Siswa yang hadir pada pertemuan ini berjumlah 2@ siswa dengan
rincian 15 putra dan 10 putri. Kemudian setelawai melakukan pemanasan
peneliti membagi siswa kedalam beberapa kelompa@ngymasing-masing
kelompok berjumlah 5 orang siswa, dan masing-makelgmpok menempati
lapangan yang telah diatur untuk melakukan permaseaakbola.

Tugas gerak atau materi inti pada pembelajararadalah melakukan
menembak dan menahan bola (passing) dengan mehggukaki bagian dalam
serta mencetak gol atau mengenai target setelabkok@n permainan target
dimodifikasi dengan corong yang disediaka penédlitaktu pembelajaran pada

pertemuan kali ini adalah 90 menit.

2. Dampak Tindakan
a. Dalam melakukan menahan bola dan melakukan pademgan mengunakan
kaki bagian dalansiswa mengalami kemajuan yang cukup baik, operag ya
dilakukan telah banyak mengenai sasaran atau kepatla teman satu regu,
walaupun masih ada beberapa siswa yang masih kbeakglalam menahan

atau mengoper bola

b. Teknik dasapassing dengan menggunakan kaki bagian dalam sudah banyak

siswa melakukannya, masih banyak siswa yang nba$iim bisa melakukan

driblling ataupunshooting tepat ke sasaran yang dituju. Hal ini dikarenakan
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sebagian besar siswa ditekankan pada jenis lapassng belum melakukan
jenisdriblling dan teknikshooting.

c. Kerjasama siswa dalam permainan sepakbola sudah meimbaik, siswa
telah mulai mengerti bagaimana bergerak dan menosing untuk
melakukan operan maupwshooting, sehingga dalam melakukgame telah
dapat berjalan dengan baik.

d. Teknik driblling yang belum banyak dilakukan olabwga dikarenakan baru

mengetahui teknik dasdribbling.

3. Alternatif Pemecahan Masalah

Untuk memecahkan permasalah yang muncul dalam e¢lajakan ini
peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untatakukan bebagai
pengalaman gerak yang lebih banyak, hal ini dilakugebagai alat ukur sejauh
mana siswa dapat menangkap dan memahami tugas ygargkdiberikan dalam
pembelajaran permainan sepakbola.

Penyampain tugas gerak pada pertemuan ini dilakuiah peneliti
dengan beberapa tahap pembelajaran, yaitu dengamben&an materi
menendang dan menahan bola pada jarak 4-5 metangga dengan jarak yang
dekat siswa dapat melakukan operan dan menahan dasigan lebih baik.
Kemudian setelah itu jarak diperjauh secara beptaha

Dalam permainangame) yang menggunakan bentuk permainan 5 vs5
terlebih dahulu tim yang melakukan serangan dikeleluasaan gerak agar dapat
dengan mudah mencetak gol, hal ini dilakukan agavasmemiliki pengalaman

mencetak gol dalam dirinya.
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4. Observas
Selama proses pembelajaran permainan sepakbdéndming, peneliti
mengamati dari pelaksanaan tindakan yang telahaltkan kedalam bentuk
pembelajaran pendekatan taktis. Dalam melakukarerehsi pembelajaran
dijelaskan mengenai berbagai kegiatan pembelajamag dilakukan yaitu:

a. Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran perm@ainsepakbola
mengalami peningkatan, hal ini terlihat dengan sianya siswa dalam
melaksanakan tugas gerak yang diberikan.

b. Pada saat melakukan tugas latihan, khususnya raditiial ling danshooting
masih banyak siswa yang kurang mengerti dan memnmahsehingga
membuat sebagian besar siswa merasa bingung.

c. Pengamatan pembelajaran pada pertemua kedua iaraseenum siswa
terlihat mulai senang terhadap materi pembelajaepakbola sehingga dapat

dengan cepat menguasai tugas gerak yang diberikan.

5. Analisisdan Refleksi

Hasil pembelajaran dari pertemuan kedua dengan gneaggan tindakan
satu menunjukan adanya peningkatan keterampilamaiersepakbola pada diri
siswa, selain itu siswa sudah mulai merasa senalaghdnengikuti pembelajaran
permainan sepakbola, walaupun masih terdapat patahas yang muncul yaitu
tentang tingkat penguasaan teknik dakarbling danshooting yang dimilik oleh
siswa untuk dapat mencetak gol. Permasalahan tersétan coba dipecahkan

pada pertemua ketiga dengan menggunakan rencaaidimke-2.
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Pertemuan 3
A. Rencana Tindakan 2

Rencana tindakan 2 dilakukan sesuai dengan hasipdrmasalahan yang
ada di tindakan 1 , dilakukan di kelas VIl SMP Cilvidey. Rencana tindakan 2

dilakukan pada:

Hari : Rabu
Tanggal : 19 Oktober 2011
Waktu :10.00 — 11.30 WIB.

B. Masalah Pembelajaran
1. Teknik Menggontrol bola yang mengelinding (driblghn
2. Masih sulit mengontrol bola.
C. Fokus Pembelajaran
Mengontrol bola yang mengelinding dengan menggamakaki bagian
dalam dan luar.

D. Tujuan Pembelajaran

Mengembangkan kemampuan dan ketepatan mengbuoteol
E. Sarana Prasarana
Lapangan sepakbola yang dimodifikasi, 4 buah befsk , tali rapia,
corong / cons.
F. Tahap Pembelajaran
a. Permainan

5 vs 5, lapangan 30 meter x 20 meter, permainagyasaan bola
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Tujuan Aktivitas :

1.

2.

3.

Mengontrol bola yang mengelinding sebanyak 5 ledasa berurutan.
Menembang ke taget yang sudah di tentukan.

Membiasakan menendang ke sasaran yang tidak texiaer.

® © ° @
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Gambar 3.6.
Keterangan
® : Bola @ : Regu B
: Regu A : Target
Pertanyaan:

P : Apa yang harus anda lakukan dalam permain@n ini
J : Mengontrol bola.
P : Bagaimana tim anda dapat menjaga bola darnfawa
J : memutar arah dan mengoper kepada teman
P : Apa yang harus anda lakukan pada saat beradaldetarget lawan?
J : Menembak ke target.
P : Apa yang anda lakukan pada saat mau menenéayanang ?

- melihat kearah sasaran.
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P : Kerah mana anda menembak bola ?

J : Kesasaran yang sudah ditentukan

b. Tugas Latihan :

Siswa melakukan latihan dengan cara melakukan d&oriiola dan
menembak ke target yang terlebih dahulu operamseliana kali operan diakhiri
dengan tembakan ke target
Tujuan Aktivitas

1. Siswa mengontrol bola yang dioper oleh temanya kismumengoper

kembali kepada teman lain.

2. Siswa dapat mengontrol bola secara tepat dan cerkeatudian

mengoper kembali secara tepat dan cepat

3. Siswa menembak bola ke gawang atau mengarahkaaskeas yang

telah di beri tanda

4. Siswa menendang dengan tepat kesasaran dan metaggpai
Petunjuk

1. Mengontrol bola
a. Pandangan tetap diarahkan kepada bola.
b. Tepatkan diri anda satu garis dengan bola
c. Berat badan berada pada kaki tumpu.
d. Gunakan kaki bagian dalam,
e. Pada saat bola mengenai bagian kaki, tarik sddKitelakang

f. Lengan didunakan untuk menjaga keseimbangan
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2. Menembak ke gawang :
a. Pandangan diarahkan pada bola
b. Kaki tumpu berada dekat bola
c. Kedua lengan terlentang untuk menjaga keseimbangan
d. Pergunakan punggung kaki
e. Tendangan bagian tengah bola
f. Tekuk jari jari ke bawah.

3. Menerima Bola

a. Berdiri sejajar dengan arah datangnya bola
b. Tahan bola dengan menggunakan kaki bagian dalatelalse

mengenai kaki tarik untuk menahan laju bola

c. Permainan
Dua Tim (6 lawan 6) lakukan permainan ini diatgmlagan atau arena 30
x 30 meter mengunakan gawang futsal
Tujuan Aktivitas
1. Memberikan operan kepada target, dan selanjutnyab@edukungan

2. Setiap tim memiliki pemain target selalu di jagaloseseorang pemain.

—
\
/ °

Gambar 3.7
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Keterangan:
x1 2 . pemain target
Pertanyaan:
P: Apa yang harus pemain lain lakukan saat petaiget menguasi bola?
J: Mendukung, dengan memberikan ruang untuk mealemb
P: Dimana posisi yang baik untuk melakukan dukafiga
J: Dalam posisi menerima operan yang terbukaidak tijaga lawan.
P: Apa yang harus pemain target lakukan jika tet@herima bola?

J: Jika dalam keadaan bebas dari pemain lashanting bola ke gawang.

1. Implementas Tindakan

Dalam melakukan pelaksanaan tindakan yang dilakukdalam
pembelajaran sepakbola, peneliti terlibat secamgslang, yaitu dengan cara
mengarahkan siswa ke dalam bentuk pembelajaranegataoh taktis. Pada
pelaksanaan tindakan ini peneliti membagi kegip@mbelajaran ke dalam empat
fase pembelajaran.

Fase pertama yaitu mempersiapkan peralatan pajatzel, menyiapkan
siswa dan menyampaikan materi serta tujuan penabafajsesuai dengan yang
telah ditentukan oleh peneliti. Fase kedua penelgmpraktekan pengetahuan

konsep dan keterampilan bermain sepakbola kepanea.siFase ketiga siswa

diberikan pelatihan atadrill setelah melakukan permainan dengan tujuan sebagai

perbaikan keterampilan teknik dasar sepakbola. kasepat siswa melakukan

permainan atagame untuk mengimplementasikan hasil dari latihan adal.
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Kemudian hasil dari semua kegiatan tersebut diigsabtleh guru atau peneliti
untuk memperoleh hasil dari penelitian tindakasedbut.

Proses pembelajaran pada tindakan dua dimulaiatepgneliti datang ke
lapangan SMP N 1 Ciwidey pada jam 09.30 WIB, kemndmenyiapkan
perlengkapan yang dibutuhkan dalam pembelajaragrtséla, peluitstopwach
dan gawang. Peneliti masuk ke lapangan dan meramapiswa untuk berbaris,
berdoa, absensi dan menjelaskan materi serta tupeanbelajaran. Siswa
melakukan pemanasan statis dan dinamis.

Siswa yang hadir pada pertemuan ini berjumlah 2@ siswa dengan
rincian 15 putra dan 10 putri. Kemudian setelawai melakukan pemanasan
peneliti membagi siswa kedalam beberapa kelompa@ngymasing-masing
kelompok berjumlah 5 orang siswa atau lebih, darsimgamasing kelompok
menempati lapangan yang telah diatur untuk melakpkeamainan sepakbola.

Tugas gerak atau materi inti pada pembelajaraadalah mengiring bola
dan mencetak gol ke gawang . Waktu pembelajaram padtemuan kali ini
adalah 90 menit.

2. Dampak Tindakan
a. Kemampuan siswa dalam melakukaassing dan mengontrol bola semakin
baik, passing yang dilakukan oleh siswa sudah banyak yang sgsatran.
b. Dalam melakukan teknik dasairibbling dan shooting , siswa sudah
mengalami kemajuan, walaupun masih banyak yangrbekpat dan tepat

sasaran dalam melakukan tekni daiséslling danshooting.
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c. Kerjasama siswa dalam permainan sepakbola sentskl) siswa telah
mulai mengerti bagaimana bergerak dan mencari ruarigk melakukan
operan maupurshooting, sehingga dalam melakukagame telah dapat

berjalan dengan baik

3. Alternatif Pemecahan Masalah

Untuk memecahkan permasalah yang muncul dalam eglajatan ini
peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untwtakukan bebagai
pengalaman gerak yang lebih banyak, hal ini dilakugebagai alat ukur sejauh
mana siswa dapat menangkap dan memahami tugas ygargkdiberikan dalam
pembelajaran permainan sepakbola.

Penyampain tugas gerak pada pertemuan ini dilakuiah peneliti
dengan beberapa tahap pembelajaran, yaitu dengaben&an mengontrol bola,
menggiring bola dan menembak bola. Tetapi dalambeégaran kali ini siswa
lebih difokus kan pada pembelajaran menggiring l@a menembak bola ke
target.

Dalam permainangame) yang menggunakan bentuk permainan 6 vs 6
terlebih dahulu tim yang melakukan serangan dikeleluasaan gerak agar dapat
dengan mudah mencetak gol, hal ini dilakukan agavasmemiliki pengalaman

mencetak gol dalam dirinya.

4. Observas
Selama proses pembelajaran permainan sepakbdendming, peneliti

mengamati dari pelaksanaan tindakan yang telahaldian ke dalam bentuk
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pembelajaran pendekatan taktis. Dalam melakukarerehsi pembelajaran
dijelaskan mengenai berbagai kegiatan pembelajanag dilakukan yaitu::

a. Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran per@@insepakbola
mengalami peningkatan, hal ini terlihat dengan sianya siswa dalam
melaksanakan tugas gerak yang diberikan.

b. Pada saat melakukan tugas latihan, khususnyanadinabling dan shooting
siswa telah mengalami kemajuan, akan tetapi masibnk licah sewaktu
menggiring bola dan kurang tepat sasaran dalam mieade ke target yang
sudah di tentukan

c. Pengamatan pembelajaran pada pertemuan ketigeeearas umum siswa
terlihat mulai senang terhadap materi pembelajaepakbola sehingga dapat

dengan cepat menguasai tugas gerak yang diberikan.

5. Analisisdan Refleksi

Hasil pembelajaran dari pertemuan ketiga dengarggwerakan tindakan
dua menunjukan adanya peningkatan keterampilanamersepakbola pada diri
siswa, selain itu siswa sudah mulai merasa senalaghdnengikuti pembelajaran
permainan sepakbola, walaupun masih terdapat patahas yang muncul yaitu
tentang tingkat kelincahan dan keberhasilan menkniiida. Permasalahan
tersebut akan coba dipecahkan pada pertemua berkdiengan menggunakan

siklus 2 dan beberapa tindakan yang terdapat dntaja.
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Siklusl1
Pertemuan 4
A. Rencana Tindakan 3
Rencana tindakan 3 dilakukan sesuai dengan hasipdrmasalahan yang
ada di tindakan 2 , dilakukan di kelas VIl SMP Cilvidey. Rencana tindakan 3

dilakukan pada:

Hari : Sabtu
Tanggal : 22 Oktober 2011
Waktu : 08.00 — 09.30 WIB.

B. Masalah Pembelajaran

Menggiring bola dan Mencetak Gol..
C. Fokus Pembelajaran

Menggiring bola dengan melewati berbagai rintandan Menembak ke
gawang dengan menggunakan pemain target.
D. Tujuan Pembelajaran

Meningkatkan dan memperbaiki keterampilan menggirbola, gerak
tipu, kelincahan dan kecepatan dalam permainarkbefza dan mengembangkan
keterampilan menembak ke gawang melalui pemairetarg
E. Sarana Prasarana

Lapangan sepakbola yang dimodifikasi, 4 buah kelsak , tali rapia,

corong / cons.
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F. Tahap pembelajaran
a. Permainan
Pemain bebas atau berpasangan . Lakukan permaindinaitas lapangan
atau arena 30 x 20 meter
Tujuan Aktivitas
Meningkatkan  keterampilan menggiring bola, melewdieberapa

rintangan/pemain..

Gambar 3.8

Keterangan

o : Bola

. ‘ . Pemain
A

: Rintangan Yang harus di lewati

Pertanyaan:

P : Apa yang anda lakukan bila ingin melewati lawan
J : Menggiring bola

P : Mengapa kita perlu menggiring bola?

J : untuk menarik pemain lawan dari posisinya.
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P : Mengapa kita perlu menarik pemain lawan dasigyoya?
J : Agar teman kita lepas dari penjagaan dan delefizasa

menerima umpan serta mencetak gol.

b. Tugas Latihan :

Siswa melakukan latihan menggiring bola dan melewsrbagai
rintangan/ pemain secara bergantian dengan menkguriaki kanan dan Kkiri.
Siswa menggiring bola melewati pemain lainya damgnenpan bola kepada
temanya dan kemudian menendangnya ke target.

Tujuan Aktivitas
1. Siswa memiliki keberanian menggiring bola dalam yapanelewati
pemain lawan
2. Siswa terbiasa setelah menggiring bola, langsungbea umpan kepada
temanya.
Petunjuk
1. Siswa A menggiring bola kea rah B yang terdiri dengarak 10- 15
meter. Bola digiring memutari B dan selanjutnya kain ke tempat
semula setelah ia menendang bola dengan kaki bdgiam.
2. Sama dengan di atas, tetapi B maju dan menyonggenwin A yang
tidak menghalang halangi.
3. Sama dengan di atas, tetapi B maju menyongsong ipefalengan
menghalang halangi
Petunjuk Menggiring Bola

1. Tentukan satu titik, ketempat kemana kita akan meimg bola.
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2. Perhatikan jangan hanya tertuju pada bola
3. Perhatikan posisi teman
4. Pada saat menggiring bola pandangan tidak selahalkédola

5. Berikan umpan kepada teman pada saat yang tepat.

c. Permainan
Dua Tim (6 lawan 6) Lakukan permainan ini diatgmlegan atau arena 30
x 30 meter mengunakan gawang besar
Tujuan Aktivitas
1. Memberikan operan kepada target, dan selanjutnyab@edukungan

2. Setiap tim memiliki pemain target selalu di jagaloseseorang pemain.

|

Gambar 3.9
Keterangan:
. pemain target
o : bola

Pertanyaan:
P: Apa yang harus pemain lain lakukan saat petaiget menguasi bola?

J: Mendukung, dengan memberikan ruang untuk mealkemb
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P: Dimana posisi yang baik untuk melakukan duknfiga
J: Dalam posisi menerima operan yang terbukaidak tijaga lawan.
P: Apa yang harus pemain target lakukan jika teleherima bola?

J: Jika dalam keadaan bebas dari pemain lasianting bola ke gawang.

1. Implementas Tindakan

Dalam melakukan pelaksanaan tindakan yang dilakukdalam
pembelajaran sepakbola, peneliti terlibat secamgslang, yaitu dengan cara
mengarahkan siswa ke dalam bentuk pembelajaranegataoh taktis. Pada
pelaksanaan tindakan ini peneliti membagi kegipembelajaran ke dalam empat
fase pembelajaran.

Fase pertama yaitu mempersiapkan peralatan pajatzel, menyiapkan
siswa dan menyampaikan materi serta tujuan penalbefajsesuai dengan yang
telah ditentukan oleh peneliti. Fase kedua penelgmpraktekan pengetahuan

konsep dan keterampilan bermain sepakbola kepaea.siFase ketiga siswa

diberikan pelatihan atadrill setelah melakukan permainan dengan tujuan sebagai

perbaikan keterampilan teknik dasar sepakbola. kasepat siswa melakukan
permainan atagame untuk mengimplementasikan hasil dari latihan alell.
Kemudian hasil dari semua kegiatan tersebut diigeatleh guru atau peneliti
untuk memperoleh hasil dari penelitian tindakasdbut.

Proses pembelajaran pada tindakan tiga dimulajatepeneliti datang ke
lapangan SMP N 1 Ciwidey pada jam 07.30 WIB, kemndmenyiapkan
perlengkapan yang dibutuhkan dalam pembelajaragrtsémla, peluitstopwach

dan gawang. Peneliti masuk ke lapangan dan mergmapiswa untuk berbaris,
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berdoa, absensi dan menjelaskan materi serta tupeanbelajaran. Siswa
melakukan pemanasan statis dan dinamis.

Siswa yang hadir pada pertemuan ini berjumlah r2&g@ siswa dengan
rincian 10 putra dan 15 putri. Kemudian setelawai melakukan pemanasan
peneliti membagi siswa kedalam beberapa kelompa@ngymasing-masing
kelompok berjumlah 5 orang siswa atau lebih, darsimgamasing kelompok
menempati lapangan yang telah diatur untuk melakpleamainan sepakbola.

Tugas gerak atau materi inti pada pembelajaraadaiah menggiring bola
(dribbling) dengan menggunakan rintangan yang telah tersddigutkan dengan
drill yang tertuju pada proses teknik dasrbbling. Serta terakhir dilakukan

game kembali. Waktu pembelajaran pada pertemuamkadalah 90 menit.

2. Dampak Tindakan

a. Kemampuan siswa dalam melakukzassing dan menahan bola semakin
baik, passing yang dilakukan oleh siswa sudah banyak yang sgsatran.

b. Dalam melakukan teknik dasaribbling dan Shooting , siswa sudah
mengalami kemajuan, sebagian besar siswa telaht dagambak bola
dengan menggunakan teknik das8ebagian besar siswa telah dapat
mencetak gol dengan menggunakan teknik dasar selpaghda saat
gawang tidak dijaga oleh penjaga gawang, akanitgkapgawang telah
dijaga oleh penjaga gawang siswa merasa kesulitak umnencetak gol.

c. Kerjasama siswa dalam permainan sepakbola semakin fiswa telah

mulai mengerti bagaimana bergerak dan mencari ruahg melakukan
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operan maupurshooting, sehingga dalam melakukajame telah dapat

berjalan dengan baik

3. Alternatif Pemecahan Masalah

Untuk memecahkan permasalah yang muncul dalam glajatan ini
peneliti memberikan kesempatan kepada siswa unt@takukan bebagai
pengalaman gerak yang lebih banyak, hal ini dilakugebagai alat ukur sejauh
mana siswa dapat menangkap dan memahami tugas ygargkdiberikan dalam
pembelajaran permainan sepakbola.

Penyampain tugas gerak pada pertemuan ini dilakuileh peneliti
dengan beberapa tahap pembelajaran, yaitu dengamberi&an materi
menggiring bola dengan rintangan yang udah ditemtukAkan tetapi
pembelajaranpassing pada kali ini siswa lebih di fokuskan kedalam b&ntu
latihandribbling sebagai pendukung gerakahootiing.

Dalam permainangame) yang menggunakan bentuk permainan 6 vs 6
terlebih dahulu tim yang melakukan serangan dikeleluasaan gerak agar dapat
dengan mudah mencetak gol, hal ini dilakukan agavasmemiliki pengalaman

mencetak gol dalam dirinya.

4. Observas
Selama proses pembelajaran permainan sepakbdéndming, peneliti
mengamati dari pelaksanaan tindakan yang telahaldian ke dalam bentuk
pembelajaran pendekatan taktis. Dalam melakukarerehsi pembelajaran

dijelaskan mengenai berbagai kegiatan pembelajaag dilakukan yaitu:
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a. Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran per@sairsepakbola
mengalami peningkatan, hal ini terlihat dengan sininya siswa dalam
melaksanakan tugas gerak yang diberikan.

b. Pada saat melakukan tugas latihan, khususnyareadiioeating siswa telah
mengalami kemajuan, sebagian besar siswa sudaht daplakukan
gerakan tersebut dan sebagian besar siswa telalpumar@ncetak gol ke
gawang yang tidak di jaga oleh penjaga gawang, dktapi merasa
kesulitan mencetak gol jika gawang dijaga oleh agajgawang.

c. Pengamatan pembelajaran pada pertemuan keempaedara umum
siswa terlihat mulai senang terhadap materi perjdrala sepakbola

sehingga dapat dengan cepat menguasai tugas gargkiyperikan.

5. Analisisdan Refleksi
Hasil pembelajaran dari pertemuan keempat denganggoneakan
tindakan tiga menunjukan adanya peningkatan keflambermain sepakbola
pada diri siswa, selain itu siswa sudah mulai n@senang dalam mengikuti
pembelajaran permainan sepakbola, walaupun masip@t permasalahan yang
muncul yaitu tentang tingkat keberhasilan mencefak dengan menggunakan
teknik dasar shooting. Permasalahan tersebut akan coba dipecahkan pada

pertemuan berikutnya dengan menggunakan tindakan 4.
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Pertemuan 5
A. Rencana Tindakan 4

Rencana tindakan 4 dilakukan sesuai dengan hasipdrmasalahan yang
ada di tindakan 3, dilakukan di kelas VIl SMP Cilvidey. Rencana tindakan 3

dilakukan pada:

Hari : Rabu
Tanggal : 26 Oktober 2011
Waktu : 08.00 — 09.30 WIB

B. Masalah Taktis
Mencetak Gol .
C. Inti pelajaran
Menembak ke gawang dengan menggunakan pemain.target
D. Tujuan Bermain
Mengembangkan keterampilan menembak ke gawang unedamain
target.
E. Tahap Pembelajaran
a. Permainan
Dua Tim (6 lawan 6)akukan permainan ini diatas lapangan atau arena 30
x 30 meter mengunakan gawang besar
Tujuan Aktivitas
1. Memberikan operan kepada target, dan selanjutnyab@edukungan

2. Setiap tim memiliki pemain target selalu di jagaloseseorang pemian.
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Gambar 3.10

= Pemain target

Pertanyaan:
P: Apa yang harus pemain lain lakukan saat petai@et menguasi bola?
J: Mendukung, dengan memberikan ruang untuk mealkemb
P: Dimana posisi yang baik untuk melakukan duknfiga
J: Dalam posisi menerima operan yang terbukaidak tlijaga lawan.
P: Apa yang harus pemain target lakukan jika tetl@herima bola?

J: Jika dalam keadaan bebas dari pemain lashanting bola ke gawang.

b. Tugas Latihan :

Siswa dapat melakukan tembakan setelah mendapednodari pemain
target. Semua bola yang di tending dalam keadaegetak. Gunakan penjaga
gawang agar lebih menarik dan ada tantangan daenpleak.

Tujuan Aktivitas
1. Siswa dapat memberikan operan secara tepat kepatkirptarget.
2. Siswa dapat mengambil posisi yang tepat kearahisgrmppmain target
3. Siswa dapat menendang bila yang sedang bergerasiegan yang telah

di tetapkan
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Tujuan Penembak ke gawang
1. Menembakan operan yang tepat ke pemain target.
2. Berlari ke samping pemain target untuk menerimabdanoperan
3. Melakukan Tembakan secara tepat pada bola yanghgebeargerak,
sedangkan untuk pemain target, memberikan operasakgping dengan
tepat.
. Petunjuk
1. Penembak.
2. Operan yang tepat ke pemain target.

3. Pemain target memberikan operan

DS
R X X

Gambar 3.11

‘ X1: pemain targat— : A@peran

< : Arah Lari

c. Permainan

Pemain terdiri dari 7 lawan 7 yang menggunakanngaa 30 x 30 dengan

menggunakan penjaga gawang
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Tujuan Aktivitas

Meningkatkan keterampilan bermain sepakbola

Gambar. 3.12

Keterangan:

‘ : pemain 1
. . pemain 2
. : Penjaga Gawang
Pertanyaan:
P : Apayang anda lakukan apabila sedang bermpakbela ?
J : menerapkan teknik dasar sepakbola.
P : Mengapa kita perlu menerapkan teknik dasarkbeyea ?

J :untuk bisa melakukan kerjasama tim dalam peramesepakbola

1. Implementas Tindakan
Dalam melakukan pelaksanaan tindakan yang dilakukdalam
pembelajaran sepakbola, peneliti terlibat secamgslang, yaitu dengan cara
mengarahkan siswa ke dalam bentuk pembelajaranegataoh taktis. Pada
peleksanaan tindakan ini peneliti membagi kegipembelajaran ke dalam empat

fase pembelajaran.



96

Fase pertama yaitu mempersiapkan peralatan pejata, menyiapkan
siswa dan menyampaikan materi serta tujuan penaloatajsesuai dengan yang
telah ditentukan oleh peneliti. Fase kedua pensigimpraktekan pengetahuan
konsep dan keterampilan bermain sepakbola kepaea.siFase ketiga siswa
diberikan pelatihan atadrill setelah melakukan permainan dengan tujuan sebagai
perbaikan keterampilan teknik dasar sepakbola. kaempat siswa melakukan
permainan atagame untuk mengimplementasikan hasil dari latihan adal.
Kemudian hasil dari semua kegiatan tersebut diigsabtleh guru atau peneliti
untuk memperoleh hasil dari penelitian tindakasedbut.

Proses pembelajaran pada tindakan satu dimulgatepeneliti datang ke
lapangan SMP N 1 Ciwidey pada jam 09.30 WIB, kemndmenyiapkan
perlengkapan yang dibutuhkan dalam pembelajaraertsémla, peluitstopwach
dan gawang. Peneliti masuk ke lapangan dan mergmapiswa untuk berbaris,
berdoa, absensi dan menjelaskan materi serta tupeanbelajaran. Siswa
melakukan pemanasan statis dan dinamis.

Siswa yang hadir pada pertemuan ini berjumlah 2k siswa dengan
rincian 10 putra dan 15 putri. Kemudian setelawai melakukan pemanasan
peneliti membagi siswa kedalam beberapa kelompa@ngymasing-masing
kelompok berjumlah 4-5 orang siswa atau lebih, desing-masing kelompok
menempati lapangan yang telah diatur untuk melakpeamainan sepakbola.

Tugas gerak atau materi inti pada pembelajararadalah melakukan
teknik dasarshooting dalam permainan sepakbola. Waktu pembelajaran pada

pertemuan kali ini adalah 90 menit.
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2. Dampak Tindakan

a. Kemampuan siswa dalam melakukpassing dan menahan bola semakin
baik, passing yang dilakukan oleh siswa sudah banyak yang sgsatran.

b. Dalam melakukan teknik dasahooting, siswa mengalami kemajuan yang
signifikan, sebagian besar siswa telah dapat mealeniiola dengan
menggunakan teknik dasshooting dan mengenai sasaan dengan relatif baik,
sehingga dapat mencetak gol dari beberapa possndgsermainan.

c. Kerjasama siswa dalam bermain sepakbola (game)hsusemakin
meningkat, siswa telah mampu membuat keputusaradengup baik dalam

mendukung teman satu tim, baik pada saat menyeaogum bertahan.

3. Alternatif Pemecahan Masalah
Untuk memecahkan permasalah yang muncul dalam elajatan ini
peneliti memberikan kesempatan kepada siswa unt@takukan bebagai
pengalaman gerak yang lebih banyak, hal ini dilakugebagai alat ukur sejauh
mana siswa dapat menangkap dan memahami tugas ygergkdiberikan dalam
pembelajaran permainan sepakbola.

Penyampain tugas gerak pada latihdmll) siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok kemudian melakukashooting untuk menembak bola ke gawang,
tembakan dilakukan diluar batdsooting dan harus diarahkan ke pojok gawang
atau gawang yang kosong.

Dalam permainangéame) yang menggunakan bentuk permainan 7 vs 7

terlebih dahulu tim yang melakukan serangan dikelgluasaan gerak agar dapat
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dengan mudah mencetak gol, hal ini dilakukan agavasmemiliki pengalaman
mencetak gol dalam dirinya.
4. Observas
Selama proses pembelajaran permainan sepakbdéndming, peneliti
mengamati dari pelaksanaan tindakan yang telahaldian ke dalam bentuk
pembelajaran pendekatan taktis. Dalam melakukarerehsi pembelajaran
dijelaskan mengenai berbagai kegiatan pembelajamag dilakukan yaitu:

a. Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran permainsepakbola
mengalami peningkatan, hal ini terlihat dengan sianya siswa dalam
melaksanakan tugas gerak yang diberikan.

b. Pada saat melakukan tugas latihan, khususnya nastating siswa telah
mengalami kemajuan, sebagian besar siswa sudah matekukan gerakan
tersebut dan siswa telah mampu mencetak gol kergpdigaga oleh penjaga
gawang.

c. Sebagian besar siswa yang terlibat dalam permaepakbola telah mampu
mengambil keputusan yang tepat pada saat melalagw@mgan baik dalam

mengoper bola maupun menembak bola.

5. Analisisdan Refleksi

Hasil pembelajaran dari pertemuan kelima dengargmerakan tindakan
keempat menunjukan adanya peningkatan keterampdemain sepakbola pada
diri siswa baik teknik dasar maupun keterlibatalamiapermain sepakbola, selain
itu siswa juga memiliki motivasi yang tinggi dalamengikuti pembelajaran

permainan sepakbola.
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C. SUBJEK PENELITIAN

Penelittian ini akan dilaksanakan di kelas VIl 8kek Menengah Pertama
Negri 1 Ciwidey Kecamatan Ciwidey Kabupaten Banddeggan jumlah siswa
25 siswa yang terdiri dari 15 orang siswa laki-ld&n 10 orang siswa perempuan
dengan latar belakang dan kemampuan yang berbeda-be

Ada beberapa pertimbangan peneliti untuk mengatebilpat tersebut.
Dikarnakan adanya permasalahan dalam sarana dsargma dalam permainan
sepakbola. Peneliti juga telah mendapat ijin ddral sekolah untuk melakukan

penelitian di SMP Negeri 1 Ciwidey.

D. INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini iterdari Observasi,
Catatan lappangan, tes, foto.

1. Observasi

Observasi merupakan teknik atau cara untuk mengasuatu keadaan
atau suatu kegiatan (tingkah laku) sebagai upay&kam segala peristiwa dan
kegiatan yang terjadi selama tindakan berlangsung.

Observasi berupa lembar panduan observasi yang tdilbuat dan
ditentukan terlebih dahulu sebelum melakukan tiadalPerencanaan data dengan
menggunakan observasi dilakukan subjektif agar ayesiddata yang valid dan
akurat.

2. Catatan lapangan
Catatan lapangan vyaitu catatan otentik hasil obser yang

menggambarkan tingkah laku murid atau kejadianekapapada saat penelitian
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berlangsung yang tidak dapat terekam melalui lerobaervasi. Hal yang dicatat
adalah tentang aspek pembelajaran di kelas, su&sdas, pengelolaan kelas,
interaksi guru dengan siswa dan interaksi pesaxtegah peserta didik. Catatan
lapangan dapat dikembangkan berdasarkan kisi-igigai berikut:

Catatan Lapangan

No Aspek Tanggapan
1. Kondisi siswa
2. Ketersediaan sarana dan prasarana

3. Tes

Tes digunakan bertujuan untuk mengukur kemampisavasbaik dalam
aspek kognitif, dan psikomotor dalam pembelajaran strategi pendekatan
keterampilan taktis dalam pembelajaran sepakbola.

Penilaian dilakukan terhadap hasil kerja pesertiikdselama proses
tindakan berlangsung. Dengan teknik penilaian apad dihasilkan data secara
kuantitatif mengenai perkembangan hasil belajaep@sdidik setelah tindakan
dilaksanakan. Dengan teknik penilaian ini juga dapdihat jelas kesesuaian
antara pendekatan atau metode yang digunakan &grhaakil belajar peserta
didik.

Bentuk Tes Permainan Sepakbola
1. Keterampilan Teknik Dasar
Dalam tes mengukur keterampilan penguasaan tekhkiki dasar dalam

permainan Sepakbola terdiri dari tiga butir tesuyai
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a. TesPassing

Sebelum melakukarpassing siswa berdiri di belakang garis batas
tendangan, bola dipegang terlebih dahulu di dadstel& aba aba siswa
melakukan passing dengan kaki bagian dalam kemudelakukan kontrol bola
dan seterusnya selama 30 detik. Skor satu diberdégabila siswa telah
melakukan kontrol bola.

Passing dinyatakan gagal apabila siswa menginjak garis atalewati

garis batapassing pada waktu melakukan dan apabila bola tidak tigakontrol

dengan baik
Bidang Sasaran
4 meter 3 met
H meter
/ Putri
Putra
Gambar 3.2

Diagram Lapangan Tes Sepak Tahan Bola
b. Tes Menggiring Bola Dribling)
Sebelum melakukan tes, siswa berdiri dengan bdelakang garis start.
Setelah aba-aba “ya” siswamenggiring bola melahaine rintangan dengan rute

seperti terlihat di gambar 3.2. testee diberikarktwe80 detik untuk melewati



102

rintangan sebanyak mungkin. Apabila setelah siswacapai titik start kembali
waktu 30 detik belum selesai, maka siswa melanjuttabblenya denga rute
seperti semula. Untuk setiap rintangan yang bdrltiisiwati testee mendapat
nilai atau angka 1. Apabila siswa melakukan pelargy dalandribbling atau

melalui rute yang salah, maka skor yang diperolketrrdngi 1 poin.
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Gambar 3.3

Diagram Lapangan Tes Menggiring Bola

c. TesShooting

Siswa harus melakukaghooting sebanyak 6 kali berturut-turut dari tiga
tempat atau pos yang jaraknya berbeda. Tembakan sateting dianggap
berhasil apabila bola langsung masuk mengenai agsaila bola mengenai
sasaran pada bidang garis batas daerah skor makbibdskor yang lebih besar.

Bola hasilshooting dinyatakan gagal apabila siswa melakukan pelaaggaada
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saat melakukashooting, menginjak garis daerah gawang dan bola tidak largsu

mengenai target atau langsung masuk ke dalam gawang

A
A 4

“185cm ST 1030hy 90°dm /78 cm

Sy

To3c

3y

78 c Yo c

Gambar 3.4
Diagram Lapangan Tes Menembak Bola ke Sasaran
4.Dokumentasi
Dokumentasi merupakan bukti dari segala kegiatangydilaksanakan
dalam penelitian berlangsung. Kegiatan yang didaatasikan berupa kegiatan
yang dilakukan oleh peneliti maupun kegiatan yanakdkan oleh siswa serta
kegiatan lain yang dianggap mendukung dalam proseslitian. Semua kegiatan

tersebut ddirekam melalui foto.

D. TEKNIK ANALISISDATA
1. Teknik pengolahan data
1) Observasi
Ada beberapa variasi bentuk observasi yang dafziudtaan oleh peneliti,

yaitu:
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1. Observasi partisipatif, peneliti melakukan obsensmsnbil ikut serta

dalam kegiatan yang sedang berjalan.

2. Observasi khusus, observasi dilakukan ketika pemedlakukan tugas

khusus, seperti memberikan bimbingan.

3. Observasi pasif, peneliti hanya bertindak sebpgagumpul data dan

mencatat kegiatan yang sedang berlangsung.
2) Catatan Lapangan

Data hasil catatan lapangan hanya dijadikan selb@afai perbandingan

atas data hasil observasi dan tes. Data tersebotdakarasikan.
3) Tes

Tes digunakan bertujuan untuk mengukur kemampusawmasbaik dalam
aspek kognitif, dan psikomotor dalam pembelajardmateyi pendekatan
keterampilan taktis dalam pembelajaran sepakbola.

Penilaian dilakukan terhadap hasil kerja peserwikdselama proses
tindakan berlangsung. Dengan teknik penilaian apad dihasilkan data secara
kuantitatif mengenai perkembangan hasil belajaempasdidik setelah tindakan
dilaksanakan.

2. Teknis Analisis Data

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitia adalah analisis
kuantitatif. Data diperoleh dari observasi danl&édg akan diubah menjadi skor
yang kemudian data tersebut akan dikodefikasikargale skala nilai sebagai

berikut.
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3. Pengujian Validitas Hasil Penelitian
Pengujian hasil validitas hasil penelitian ini, pltn akan menggunakan
tringulasi teknik penelitian yaitu observasi, catatlapangan dan tes dalam

pengumpulan data.



